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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pemahaman bahasa dengan mengkaji 
penerapan praktis Project Based Learning (PjBL) dalam mata kuliah wajib umum. 
Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif untuk melakukan pengamatan 
menyeluruh terhadap dampak pengalaman proyek terhadap pemahaman bahasa 
mahasiswa. Melalui metode kualitatif eksploratif yang melibatkan 30 koresponden yang 
memberikan informasi berharga tentang bagaimana proyek ini dapat meningkatkan 
kemampuan bahasa dan dampak model PjBL dalam konteks mata kuliah wajib umum. 
Temuan penelitian menunjukkan peningkatan pemahaman bahasa, keterlibatan aktif 
mahasiswa, dan penggabungan kemampuan bahasa dalam proses pembelajaran. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman proyek mengarah pada peningkatan 
pemahaman bahasa, keterlibatan aktif, dan integrasi kemampuan bahasa. Penerapan 
Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) memberikan pengaruh yang positif terhadap 
pengembangan kemampuan berbicara, motivasi belajar, dan integrasi berbagai 
keterampilan berbahasa. Perspektif siswa terhadap mata kuliah wajib umum 
menekankan pentingnya menetapkan dasar-dasar yang kuat, menerima instruksi 
eksplisit, dan menghubungkan materi dengan tugas-tugas praktis. Rekomendasi dan 
umpan balik ditawarkan untuk meningkatkan proses integrasi, mendorong 
pembelajaran berbasis proyek, dan meningkatkan kualitas materi mata kuliah wajib 
umum. Penelitian ini memiliki potensi untuk pengembangan strategi pembelajaran yang 
lebih efisien dalam meningkatkan pemahaman bahasa. Hal ini dapat dicapai dengan 
mengintegrasikan pengalaman berbasis proyek dengan model PjBL dalam kerangka 
mata kuliah wajib umum. 

Kata Kunci: Pemahaman Bahasa; PjBL; MKWU 

Pendahuluan 
Pendidikan tinggi adalah fase penting dalam pengembangan pengetahuan dan 

keterampilan siswa. Di sini, mata kuliah wajib umum sangat penting untuk memberikan 
dasar pengetahuan lintas disiplin. Banyak penelitian telah menunjukkan berbagai aspek 
pendidikan tinggi. Misalnya, penelitian oleh Evariyani et al. (2023) menunjukkan bahwa 
kemampuan komunikasi matematis sangat penting dalam pembelajaran berbasis 
masalah dengan umpan balik guru (Evariyani et al., 2023), dan penelitian oleh Nasution 
et al. (2022) menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis proyek dapat 
meningkatkan hasil belajar di perguruan tinggi (Nasution et al., 2022).. Selain itu, 
penelitian Zulfa et al. (2023) menunjukkan bahwa etnomatematika dapat digunakan 
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untuk meningkatkan Selain itu, penelitian kontemporer berfokus pada kemampuan 
siswa dalam memilih peminatan mereka di abad ke-21 (Pramudita et al., 2021). 

Oleh karena itu, penelitian ini menyoroti berbagai elemen pendidikan tinggi. Ini 
termasuk kemampuan komunikasi matematis, model pembelajaran, pemanfaatan 
etnomatematika, dan keterampilan modern. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya 
mata kuliah wajib umum untuk memberikan dasar pengetahuan lintas disiplin kepada 
siswa di Indonesia. Oleh karena itu, pendidikan tinggi sangat penting untuk 
menanamkan pengetahuan dan keterampilan siswa dan mempersiapkan mereka untuk 
menghadapi tuntutan zaman yang terus berubah. 

Dalam pembelajaran bahasa, ada kesulitan untuk membuat pendekatan yang 
tidak hanya mengajarkan keterampilan bahasa tetapi juga mengintegrasikan 
pengalaman dunia nyata untuk meningkatkan pemahaman dan aplikasi bahasa. 
Beberapa penelitian menawarkan solusi untuk masalah ini. Misalnya, penggunaan media 
dalam pembelajaran telah dianggap sebagai cara untuk menyelesaikan masalah 
pembelajaran dan memberikan informasi yang luas kepada siswa (Tafonao, 2018). 
Selain itu, YouTube sebagai alat inovatif telah terbukti dapat mendorong siswa untuk 
lebih baik berbicara bahasa Inggris (Andika, 2022). Selain itu, telah terbukti bahwa 
penggunaan pembelajaran berbasis proyek (PBL) secara signifikan mempengaruhi hasil 
belajar siswa bahasa Inggris (Meirawati & Kresnawati, 2022; Sitinjak et al., 2022). Selain 
itu, telah terbukti bahwa metode Total Physical Response (TPR), yang didukung oleh 
berbagai media pembelajaran, sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa 
untuk belajar kosakata (Suhardi & Thamrin, 2022). Hasil ini menunjukkan bahwa 
menggunakan metode yang beragam dan inovatif untuk mengatasi masalah 
pembelajaran bahasa sangat penting. 

Pendidikan tinggi, terutama mata kuliah wajib umum, sangat penting untuk 
menanamkan pengetahuan dan keterampilan dasar mahasiswa. Pendekatan tradisional 
terhadap pembelajaran bahasa sering kali gagal memfasilitasi pemahaman yang 
mendalam dan penerapan bahasa dalam kehidupan nyata. Seperti yang dinyatakan oleh 
Juliana dan Yusuf (2019), metode tradisional yang hanya berfokus pada hafalan atau 
penerapan prosedur sederhana tidak cukup untuk meningkatkan kemampuan siswa, 
terutama keterampilan berbicara. Sebaliknya, pendekatan keseluruhan bahasa percaya 
bahwa bahasa adalah satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, dan komponen dan 
keterampilan bahasa harus disajikan kepada siswa dalam konteks yang relevan dan asli 
(Dharma et al., 2023).  

Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk mendapatkan pemahaman bahasa yang 
luas, yang mencakup pemahaman fonem, morfem, klausa, kalimat, wacana, dan 
keterampilan membaca, berbicara, menyimak, dan menulis. Selain itu, terbukti bahwa 
penerapan pendekatan neurolinguistik dan komunikatif membantu siswa memahami 
dan menguasai bahasa, terutama bahasa Arab (Jailani et al., 2021; Anasti et al., 2022; 
Abidin & Fahmi, 2023). Metode ini menekankan pembentukan situasi komunikasi yang 
bermakna. Ini juga mendorong lingkungan belajar yang inovatif dan menggembirakan. 
Selain itu, disarankan untuk menerapkan model pembelajaran abad ke-21 untuk 
meningkatkan retensi, pemecahan masalah, pemikiran kritis, dan pengalaman 
pembelajaran yang lebih relevan (Afni et al., 2021). Secara keseluruhan, sintesis 
referensi ini menunjukkan bahwa meskipun ada kekurangan dalam pendekatan 
pembelajaran bahasa tradisional, ada peluang untuk menggunakan pendekatan 
pedagogis inovatif dan kontekstual yang dapat membantu siswa memahami dengan 
lebih baik dan menggunakan keterampilan bahasa dalam situasi kehidupan nyata. 
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Pendekatan Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) muncul sebagai metode yang 
menjanjikan ketika melihat tren pendidikan baru. Pendekatan pembelajaran berbasis 
proyek (PjBL) adalah metode yang bagus untuk belajar bahasa, terutama dalam 
pengajaran bahasa kedua atau bahasa asing. Melibatkan siswa dalam proyek berbasis 
bahasa diharapkan dapat memberikan pengalaman nyata yang memperkaya 
pemahaman mereka terhadap bahasa (Faridy & Roe). Metode ini memberi siswa 
kebebasan untuk merencanakan aktivitas belajar mereka sendiri dan bekerja sama 
dengan teman untuk membuat karya kerja yang dapat dipresentasikan (Pande et al., 
2020). 

Selain itu, PjBL memberi siswa kesempatan untuk bekerja sama dan 
mengembangkan cara belajar mereka sendiri. Pada akhirnya, ini akan menghasilkan 
produk yang bermanfaat dan dapat diandalkan (Pande et al., 2020). Dalam 
pembelajaran bahasa, ada banyak variabel yang memengaruhi kualitas pembelajaran. 
Ini termasuk profesionalitas guru, karakter siswa, metode pembelajaran, media, 
kurikulum, dan lingkungan pembelajaran bahasa (Syamsu, 2022). Selain itu, 
penggunaan teknik celup total dalam proses pembelajaran dan penggunaan materi 
bacaan dan audio-video asli sangat penting untuk pembelajaran bahasa (Nugraha, 
2022). Selain itu, penggunaan media digital dalam pembelajaran bahasa juga telah 
menjadi bagian dari revolusi pembelajaran, terutama selama pandemi COVID-19 
(Wijayati et al., 2021). Salah satu model pembelajaran inovatif adalah pembuatan modul 
mata kuliah berbasis proyek yang melibatkan mahasiswa dalam kegiatan pemecahan 
masalah (Pande et al., 2020). Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi 
pembelajaran bahasa juga memainkan peran yang signifikan dalam proses 
pembelajaran bahasa. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
menggunakan strategi afektif saat belajar bahasa (Lismay & Zubaidah, 2019). Dengan 
demikian, Pendekatan Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) memiliki potensi untuk 
meningkatkan pemahaman bahasa siswa, terutama dalam konteks pembelajaran bahasa 
kedalaman. Namun, implementasi PjBL belum selalu menjadi fokus penelitian kualitatif 
secara menyeluruh dalam konteks mata kuliah wajib umum. 

Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) telah muncul di literatur pendidikan 
sebagai metode yang dapat mengatasi masalah ini. Melibatkan siswa dalam proyek 
berbasis bahasa dapat membantu mereka menggunakan bahasa dalam situasi 
kehidupan nyata. Namun, ada perlunya penelitian lebih lanjut untuk memahami 
bagaimana PjBL dapat digunakan dan berdampak positif pada mata kuliah wajib umum, 
khususnya dalam pembelajaran bahasa. 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk melihat dan menganalisis penerapan 
PjBL dalam mata kuliah wajib umum yang berfokus pada pembelajaran bahasa. Penulis 
akan mengeksplorasi pengalaman siswa selama proses pembelajaran dan bagaimana hal 
itu berdampak pada pemahaman dan penerapan bahasa dalam kehidupan sehari-hari. 
Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, mereka akan mendapatkan pemahaman 
yang lebih baik tentang interaksi siswa, masalah yang mungkin muncul, dan keuntungan 
yang diperoleh. Ini akan menjadi landasan untuk menginformasikan praktik pengajaran 
di mata kuliah wajib umum. Penelitian ini bukan hanya mengukur efektivitas 
pembelajaran; itu juga merinci pengalaman dan dinamika kelas saat menerapkan PjBL.  

Penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) adalah upaya multifaset yang 
lebih dari sekadar mengukur efektivitas pembelajaran; itu juga melibatkan perincian 
pengalaman dan dinamika kelas saat menerapkan PjBL di berbagai lingkungan 
pendidikan. Beberapa penelitian telah melihat bagaimana PjBL berhasil di berbagai 
lingkungan pendidikan. Misalnya, Ishak dkk. (2019) berusaha menemukan seberapa 



Jurnal Onoma: Pendidikan, Bahasa dan Sastra 

ISSN 2443-3667 (print) 2715-4564 (online) 

429 

efektif interaksi siswa dalam setting kelas terbalik, Trimawati dkk. (2020) berusaha 
membuat instrumen penilaian pembelajaran IPA yang terintegrasi dengan model PjBL, 
dan Mamahit dkk. (2020) melakukan penelitian tentang seberapa efektif Pembelajaran 
Berbasis Proyek terintegrasi dengan STEM (PjBL-STEM) terhadap keterampilan kreatif 
siswa kelas 10. Semua studi ini menggarisbawahi berbagai cara PjBL dapat digunakan 
dan dinilai dalam pendidikan. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Yulaikah et al. (2022) menunjukkan 
bahwa penggabungan PjBL dengan STEM dapat meningkatkan efektivitas dan 
menghasilkan hasil pembelajaran yang signifikan. Diana dan Saputri (2021) juga melihat 
bagaimana PjBL berintegrasi dengan STEAM dan bagaimana hal itu berdampak pada 
kecerdasan emosional dan kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil menunjukkan bahwa 
PjBL dapat meningkatkan prestasi akademik dan mendorong perkembangan luas siswa. 

Selain itu, Ekaputra (2023) menyelidiki penerapan model flipped class-PjBL 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan mengurangi kemungkinan kehilangan 
pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan seberapa efektif metode 
gabungan ini, sekaligus menekankan betapa pentingnya model pembelajaran inovatif 
untuk memecahkan masalah pendidikan. 

Selanjutnya, penelitian Warsuta dkk. (2021) berkonsentrasi pada mengukur 
kesiapan untuk menggunakan e-learning; ini menunjukkan pergeseran yang lebih luas 
dalam lingkungan pendidikan ke arah pendekatan pembelajaran yang dibantu teknologi. 
Hal ini sesuai dengan penekanan yang diberikan pada penggunaan teknologi untuk 
pembelajaran yang efektif dan efisien, seperti yang ditunjukkan dalam (Fitriani dkk., 
2018). 

Studi-studi ini secara kolektif menekankan berbagai sifat PjBL, kemampuannya 
untuk meningkatkan berbagai aspek pembelajaran, dan kesesuaiannya dengan lanskap 
pendidikan yang terus berubah yang ditandai dengan penggabungan teknologi dan 
pendekatan pengajaran yang inovatif. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui lebih banyak tentang bagaimana PjBL mempengaruhi proses 
pembelajaran, interaksi antarsiswa, dan penerapan bahasa dalam kehidupan sehari-
hari. Penelitian kualitatif ini akan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 
bagaimana PjBL mempengaruhi penerapan PjBL dalam mata kuliah wajib umum, 
khususnya dalam konteks pembelajaran bahasa. 

Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendapatkan 

pemahaman mendalam tentang pengaruh pengalaman proyek, penerapan model 
pembelajaran PjBL, dan pandangan mahasiswa tentang mata kuliah yang penting untuk 
meningkatkan pemahaman bahasa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini termasuk observasi kelas, wawancara, analisis dokumen, fokus penelitian, 
studi kasus, dan analisis konten. 
1. Wawancara dilakukan dengan mahasiswa yang mengikuti mata kuliah wajib umum 

menggunakan pendekatan proyek. Pertanyaan wawancara akan berfokus pada 
pengalaman proyek, pandangan mereka tentang pembelajaran bahasa, dan dampak 
penerapan model PjBL. Wawancara dicatat dan dianalisis secara kualitatif. 

2. Observasi langsung terhadap proses pembelajaran dalam mata kuliah wajib umum 
yang dilakukan. Observasi ini mencakup dinamika kelas, interaksi siswa, dan 
implementasi proyek dalam pembelajaran. Catatan observasi ini memberikan 
pemahaman tentang bagaimana model pembelajaran PjBL digunakan. 
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3. Analisis dokumen pendidikan seperti rencana pelajaran, tugas proyek, dan materi 
pelajaran. Analisis dokumen juga dapat menunjukkan perubahan kurikulum atau 
strategi pembelajaran. Ini akan membantu memahami struktur pembelajaran, tujuan 
pembelajaran, dan cara evaluasi pemahaman bahasa. 

4. Focus Group Discussion (FGD) diadakan dengan kelompok mahasiswa yang mengikuti 
mata kuliah. Diskusi difokuskan pada pengalaman proyek, efek pembelajaran, dan 
perspektif terhadap mata kuliah wajib umum. FGD memberikan kesempatan untuk 
berbagi ide dan memahami satu sama lain. 

5. Studi kasus dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang konteks tertentu 
jika Anda memilih beberapa kasus, seperti kelas atau kelompok mahasiswa tertentu. 
Ini dapat mencakup pemeriksaan menyeluruh terhadap kemajuan dan kesulitan yang 
dihadapi oleh kelompok tersebut. 

6. Analisis konten akan digunakan untuk memeriksa dokumen tertulis, seperti 
tanggapan mahasiswa, hasil proyek, dan refleksi pembelajaran. Tujuan dari analisis 
ini adalah untuk menemukan pola, tema, dan konsep penting yang ditemukan dalam 
dokumen tersebut.  

Pendekatan induktif digunakan untuk menganalisis data yang dikumpulkan secara 
kualitatif. Pendekatan ini didasarkan pada temuan yang dihasilkan dari data selama 
proses penelitian. 

Hasil 
Pengalaman Proyek dan Pemahaman Bahasa 

Pada tabel 1, pengalaman proyek dan pemahaman bahasa dinilai dari 1 hingga 5; 
nilai 1 adalah pengalaman proyek yang rendah, dan nilai 5 adalah pengalaman proyek 
yang tinggi. Tingkat pemahaman bahasa mahasiswa sebelum dan setelah pengalaman 
proyek dinilai pada skala 1-5. 

 
Tabel 1 Pengalaman Proyek dan Pemahaman Bahasa 

No Responden Pengalaman 
Proyek 

Pemahaman 
Bahasa Sebelum 

Pemahaman 
Bahasa sesudah 

1 Resp. 1 4 3.5 4.2 
2 Resp. 2 3 2.8 3.5 
3 Resp. 3 5 4.2 4.8 
4 Resp. 4 4 3.9 4.5 
5 Resp. 5 3 3.1 3.9 
6 Resp. 6 5 4.5 4.9 
7 Resp. 7 4 3.7 4.0 
8 Resp. 8 3 3.0 3.6 
9 Resp. 9 4 3.8 4.3 
10 Resp. 10 5 4.6 5.0 
11 Resp. 11 3 3.2 3.8 
12 Resp. 12 4 3.9 4.2 
13 Resp. 13 5 4.4 4.7 
14 Resp. 14 3 3.1 3.5 
15 Resp. 15 4 3.7 4.1 
16 Resp. 16 5 4.8 5.0 
17 Resp. 17 4 3.9 4.4 
18 Resp. 18 3 3.2 3.7 
19 Resp. 19 4 3.6 4.0 
20 Resp. 20 5 4.7 4.9 
21 Resp. 21 3 3.0 3.6 
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22 Resp. 22 4 3.8 4.2 
23 Resp. 23 5 4.5 4.8 
23 Resp. 24 4 3.9 4.3 
25 Resp. 25 3 3.1 3.8 
26 Resp. 26 5 4.3 4.9 
27 Resp. 27 4 3.7 4.1 
28 Resp. 28 3 3.0 3.5 
29 Resp. 29 4 3.8 4.2 
30 Resp. 30 5 4.6 5.0 

 
 Terkait dengan tabel 1 di atas, dari 30 responden terlihat pengalaman proyek 
mahasiswa yang mendapat skor 5 sebanyak 9 responden, skor 4 ada 12 responden, dan 
responden yang mendapat skor 3 sebanyak 9 orang. Sedangkan yang mendapat skor 1 
dan 2 tidak ada. Jika dilihat ternyata banyak yang memperoleh skor 4 yang artinya 
penglaman proyek mahasiswa bisa dikatakan tinggi. Sehingga penulis menyimpulkan 
untuk pengalaman proyek mahasiswa dikategorikan baik atau positif. 
 Dari tabel 1 juga bisa dilihat pemahaman bahasa mahasiswa sebelum, jika dirinci 
sebagai berikut. Responden yang 2.8 berjumlah 1 orang, skor 3.0 sebanyak 3orang, skor 
3.1 sebanyak 3 orang, skor 3.2 sebanyak 2 orang, skor 3.5 sebanyak 1 orang, skor 3.6 
sebanyak 1 orang, skor 3.7 sebanyak 3 orang, skor 3.8 sebanyak 3 orang, skor 3.9 
sebanyak 4 orang, skor 4.2 sebanyak 1 orang, skor 4.3 sebanyak 1 orang, skor 4.4 
sebanyak 1 orang, skor 4.5 sebanyak 2 orang, skor 4.6 sebanyak 2 orang, skor 4.7 
sebanyak 1 orang, dan skor 4.8 sebanyak 1 orang. Terlihat dari tabel ini pemahaman 
bahasa mahasiswa sebelum menunjukkan dari skor di atas 2 sampai skor di atas 4 tetapi 
belum ada yang mencapai skor 5. Penulis menyimpulkan dari hasil tersebut masih ada 
mahasiswa pemahaman bahasanya yang rendah. 
 Kemudian dilihat dari skor pemahaman bahasa sesudah dapat disimpulkan ada 
peningkatan pemahaman mahasiswa, hal ini dapat dibuktikan dengan skor pemerolehan 
pemahaman mahasiswa yang meningkat dari skor di atas 3 sampai skor 5, tidak ada 
yang mendapat skor 1 dan 2, sehingga bisa diartikan bahwa pemahaman bahasa 
mahasiswa berkategori baik. Dapat dirinci sebagai berikut; responden yang mendapat 
skor 3.5 sebanyak 3 orang, skor 3.6 sebanyak 2 orang, skor 3.7 sebanyak 1 orang, skor 
3.8 sebanyak 2 orang, skor 3.9 sebanyak 1 orang, skor 4.0 sebanyak 2 orang, skor 4.1 
sebanyak 2 orang, skor 4.2 sebanyak 4 orang, skor 4.3 sebanyak 2 orang, skor 4.4 
sebanyak 1 orang, skor 4.5 sebanyak 1 orang, skor 4.7 sebanyak 1 orang, skor 4.8 
sebanyak 2 orang, skor 49 sebanyak 3 orang, dan skor 5.0 sebanyak 3 orang. 
  
Dampak Implementasi PjBL 

Tabel 2 Dampak Implementasi PJBL dan Tanggapan di bawah ini mencakup 
berbagai aspek yang dianalisis terkait dengan dampak implementasi model 
pembelajaran PJBL. "Tanggapan Kualitatif" terdiri dari kutipan atau komentar kualitatif 
dari responden yang mengungkapkan pendapat mereka tentang dampak tersebut. Data 
ini dapat membantu menggambarkan dan merinci pengalaman kualitatif responden 
tentang dampak pembelajaran PJBL. 
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Tabel 2. Dampak Implementasi PjBL dan Tanggapan 

No Responden Dampak Implementasi 
PjBL 

Tanggapan  

1 Resp. 1 Peningkatan keterampilan 
berbicara dan diskusi dalam 
bahasa Indonesia 

Saya merasa lebih percaya diri 
untuk berbicara dalam bahasa 
Indonesia setelah mengikuti 
proyek ini. Diskusi kelompok 
membantu saya berlatih. 

2 Resp. 2 Penggunaan teknologi 
dalam pembelajaran bahasa 
lebih efektif.           

Materi pembelajaran yang 
menggunakan teknologi 
membuat pembelajaran lebih 
menarik dan membantu 
pemahaman saya."                           

3 Resp. 3 Kolaborasi antar mahasiswa 
dalam proyek meningkatkan 
kreativitas.       

Proyek memungkinkan kami 
bekerja sama dan berbagi ide. 
Ini membuka pola pikir baru 
dalam pembelajaran bahasa. 

4 Resp. 4 Integrasi keterampilan 
bahasa secara holistik.                          

Saya bisa mengaplikasikan 
keterampilan membaca, 
menulis, mendengarkan, dan 
berbicara secara bersamaan 
melalui proyek ini. 

5 Resp. 5 Peningkatan motivasi 
belajar melalui proyek 
berbasis kehidupan nyata.  

Proyek ini membuat saya lebih 
termotivasi karena relevan 
dengan kehidupan sehari-hari. 
Saya melihat manfaat 
langsungnya. 

6 Resp. 6 Pembelajaran bahasa lebih 
kontekstual dan terapkan 
dalam kehidupan.    

Saya dapat mengaitkan 
pelajaran bahasa dengan 
situasi nyata, membuat 
pemahaman saya lebih 
mendalam. 

7 Resp. 7 Evaluasi pembelajaran yang 
lebih menyeluruh.                           
|  

Proyek memberikan 
kesempatan untuk 
mendapatkan umpan balik 
lebih rinci, membantu saya 
memahami di mana saya perlu 
meningkatkan.       

8 Resp. 8 Peningkatan pemahaman 
budaya melalui proyek.                           

Ketika mengerjakan proyek, 
saya juga memahami lebih 
banyak tentang budaya terkait 
dengan bahasa yang sedang 
dipelajari. 

9 Resp. 9 Peningkatan kemampuan 
penyelesaian masalah 
melalui proyek.             

Proyek membutuhkan 
pemecahan masalah, dan ini 
membantu saya 
mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis 
dalam bahasa target. 
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10 Resp. 10 Keterlibatan aktif dalam 
pembelajaran.  

Saya lebih terlibat dalam 
pembelajaran karena proyek 
ini, dan itu membuat saya 
lebih fokus dan antusias 

11 Resp. 11 Peningkatan kemampuan 
berbicara di depan umum.                         

Proyek membutuhkan 
presentasi, dan ini 
meningkatkan keterampilan 
saya berbicara di depan umum 
dalam bahasa yang sedang 
dipelajari."     

12 Resp. 12  dst.  
 
Persepsi Mahasiswa terhadap Mata Kuliah Wajib Umum 

Tabel 3 di bawah ini menggambarkan "Persepsi terhadap Mata Kuliah Wajib 
Umum", yang mencakup berbagai elemen yang berkaitan dengan cara mahasiswa 
menilai kontribusi mata kuliah wajib umum terhadap proyek. "Tanggapan Kualitatif", di 
sisi lain, mencakup kutipan atau komentar kualitatif dari responden yang 
mengungkapkan pendapat mereka tentang mata kuliah wajib umum. Data ini dapat 
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang persepsi mata kuliah dalam 
proyek bahasa. 

 
Tabel 3 Persepsi terhadap MKWU dan Tanggapan 

No Responden Persepsi terhadap Mata 
Kuliah Wajib Umum 

Tanggapan 

1 Resp. 1 Mata kuliah memberikan 
landasan yang kuat untuk 
pemahaman bahasa.  

"Saya merasa mata kuliah ini 
memberikan fondasi yang kuat 
dalam memahami dasar 
bahasa, yang kemudian 
diterapkan dalam proyek."     

2 Resp. 2 Proyek membantu 
mengaplikasikan konsep 
dari mata kuliah secara 
praktis.  

"Konsep yang saya pelajari 
dalam mata kuliah langsung 
teraplikasikan dalam proyek, 
membuatnya lebih bermakna 
dan relevan."         

3 Resp. 3 Keterkaitan antara materi 
dengan mata kuliah 
membantu motivasi belajar.  

"Saya merasa termotivasi 
karena melihat keterkaitan 
antara materi pembelajaran 
dengan mata kuliah wajib 
umum yang saya ambil."    

4 Resp. 4 Mata kuliah memberikan 
panduan yang jelas untuk 
pelaksanaan proyek.      

"Panduan yang diberikan oleh 
mata kuliah sangat membantu 
dalam menjalankan proyek. 
Semua langkahnya terstruktur 
dengan baik."     

5 Resp. 5 Integrasi antara mata kuliah 
dan proyek membuat 
pembelajaran lebih utuh. 

"Saya melihat integrasi yang 
baik antara pembelajaran dari 
mata kuliah dengan proyek, 
sehingga pemahaman saya 
menjadi lebih utuh." 
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6 Resp. 6 Mata kuliah membuka 
wawasan terhadap berbagai 
konteks penggunaan 
bahasa.|  

"Mata kuliah membantu saya 
melihat bahasa dalam berbagai 
konteks penggunaan, sehingga 
proyek menjadi lebih 
kontekstual."          

7 Resp. 7 Materi dari mata kuliah 
wajib umum membentuk 
dasar yang solid.          

"Dasar yang saya dapat dari 
mata kuliah ini memberikan 
landasan solid untuk proyek, 
dan itu membuat saya lebih 
siap dalam melaksanakan." 

8 Resp. 8 Mata kuliah memberikan 
konteks yang diperlukan 
untuk pemahaman bahasa 

"Konteks yang diberikan oleh 
mata kuliah membantu saya 
memahami bahasa dalam 
situasi nyata, yang kemudian 
diterapkan dalam proyek." 

9 Resp. 9 Mata kuliah memperluas 
pemahaman dengan 
memasukkan proyek 
sebagai konteks.  

"Proyek memberikan konteks 
praktis pada materi dari mata 
kuliah, sehingga pemahaman 
saya semakin luas dan 
terintegrasi."    

10 Resp. 10 Proyek menjadi 
perpanjangan dari 
pembelajaran dalam mata 
kuliah.       

"Proyek ini seperti 
perpanjangan dari apa yang 
saya pelajari dalam mata 
kuliah. Saya dapat 
mengaplikasikan dan 
mendalami konsepnya." 

11 Resp. 11 Mata kuliah wajib umum 
memberikan dasar yang 
kuat untuk pemahaman 
bahasa.  

"Dasar yang saya peroleh dari 
mata kuliah ini memberikan 
kepercayaan diri dalam 
mengambil tantangan proyek 
bahasa."              

12 Resp. 12  dst.  
 

Pembahasan 
Berdasarkan hasil penilaian dari tiga puluh orang yang disurvei mengenai 

pengaruh pengalaman proyek terhadap peningkatan pemahaman bahasa mereka, 
beberapa temuan utama ditemukan: pengalaman proyek rata-rata dinilai positif (rata-
rata skala 4.2), dan sebagian besar responden mengatakan bahwa mereka 
meningkatkan pemahaman mereka secara signifikan setelah proyek. Selanjutnya, untuk 
kepercayaan diri dan keterlibatan, responden menyatakan bahwa mereka memiliki 
kepercayaan diri yang lebih besar dalam berbicara. Mereka juga menyatakan bahwa 
proyek meningkatkan partisipasi aktif mahasiswa dalam pembelajaran. 

Tabel 2 menunjukkan dampak penerapan model pembelajaran PJBL terhadap 
pemahaman bahasa, berdasarkan pertimbangan keterampilan berbicara dan 
keterlibatan. Penggunaan PjBL mendorong peningkatan keterampilan berbicara dan 
diskusi, serta meningkatkan keinginan untuk berpartisipasi dalam proyek. Proyek ini 
membantu dalam integrasi keterampilan membaca, menulis, menyimak, dan berbicara 
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dari perspektif integgrasi keterampilan bahasa. Kontekstual dan relevan: proyek ini 
memberikan pembelajaran bahasa yang lebih kontekstual dan relevan. 

Penelitian ini melibatkan 30 koresponden mahasiswa, dan hanya 11 
koresponden yang ditampilkan pada tabel 3 ini sebagai perwakilan. Tanggapan 
mahasiswa terhadap mata kuliah wajib umum. Pertama, mata kuliah wajib umum 
memberikan fondasi yang kuat dan panduan yang jelas untuk melaksanakan proyek. 
Kedua, integrasi materi dan proyek, mahasiswa melihat hubungan yang kuat antara 
materi pembelajaran dan mata kuliah wajib umum, sehingga mereka lebih 
memahaminya. Ketiga, motivasi dan keterkaitan, mahasiswa merasa lebih termotivasi 
untuk belajar karena mereka melihat hubungan antara materi pembelajaran dan mata 
kuliah wajib umum. 

Simpulan 
Metode pembelajaran PjBL dengan mata kuliah wajib umum membantu 

pemahaman bahasa mahasiswa. Pengalaman proyek memberikan konteks yang relevan 
dan praktis, sementara menggabungkannya dengan mata kuliah wajib umum 
memberikan dasar yang kuat dan sebagai panduan. Oleh karena itu, cara yang efektif 
untuk meningkatkan pemahaman bahasa mahasiswa adalah dengan menggabungkan 
pengalaman proyek, model pembelajaran PjBL, dan mata kuliah wajib umum. 

Penulis kemudian menyarankan agar proyek dan materi mata kuliah lebih baik 
diintegrasikan, karena dapat meningkatkan keterkaitan yang lebih dalam. Termasuk 
menemukan komponen khusus dari materi pembelajaran yang dapat digunakan secara 
langsung dalam proyek. Meningkatkan variasi jenis proyek dan memperluas pendekatan 
pembelajaran berbasis proyek. Proyek yang lebih kompleks dan menantang dapat 
digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan pemikiran kritis 
mahasiswa. Memastikan bahwa proses umpan balik dan penilaian proyek dilakukan 
secara konstruktif dan mendalam. Hal ini dapat membantu mahasiswa memahami 
kekuatan mereka dan area di mana mereka harus lebih baik. Mengubah panduan mata 
kuliah wajib umum untuk menjadi lebih jelas dan memberikan bimbingan yang lebih 
mendalam tentang proyek yang akan dilaksanakan. 

Mengembangkan sistem evaluasi yang lengkap untuk mengevaluasi seberapa 
efektif proyek dalam mencapai tujuan pembelajaran. Peningkatan keterampilan bahasa, 
penerapan konsep, dan kesejahteraan psikologis mahasiswa dapat dievaluasi selama 
penilaian ini. menggalakkan konsultasi dan kolaborasi yang lebih aktif antara siswa dan 
pendidik. Ada kemampuan untuk mengadakan pertemuan rutin atau konsultasi untuk 
membicarakan kemajuan, kesulitan, dan keinginan mahasiswa terkait proyek dan 
pembelajaran bahasa. Beri pelatihan tambahan kepada dosen tentang metode penilaian 
proyek berbasis pembelajaran yang efektif. Termasuk dalam hal memberikan umpan 
balik yang konstruktif dan mudah dipahami kepada siswa. Menggabungkan komponen 
materi multibudaya ke dalam pembelajaran bahasa dan proyek untuk meningkatkan 
pemahaman kontekstual dan budaya. 
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